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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN RESIDUE CATALITYC (RCC) SEBAGAI
PENJERAP KADAR PEMURNIAN BIOETANOL

Bioetanol dapat diproduksi melalui proses fermentasi dari tanaman penghasil
karbohidrat dan gula. Salah satu bahan baku yang dapat digunakan untuk pembuatan
bioetanol ini adalah kulit nanas. Penelitian ini dilakukan dengan maksud dan
bertujuan untuk meningkatkan kemurnian kadar bioetanol. Bioetanol yang digunakan
sebagai umpan vyaitu Bioetanol dari kulit nanas dengan kadar 12%. Untuk
mendapatkan kemumian bioetanol yang terbaik maka pada penelitian ini
menggunakan tahapan proses Adsorpsi-Distilasi Pada proses adsorpsi, jenis adsorbent
yang digunakan untuk pemurnian bioetanol adalah RCC yang telah di aktivasi secara
fisika.dengan perbandingan pengaruh variasi berat RCC 2,5 gram, 7,5 gram, dan 12,5
gram yang kemudian dikombinasikan dengan variasi waktu lamanya distilasi 30
menit, 90 menit, dan 150 menit. Proses yang paling efektif untuk pemurnian dan
kenaikan kadar etanol adalah Dari variasi berat RCC diperoleh kadar etanol yang
paling tinggi yaitu sebesar 22% dengan kadar etanol awal sebesar 12% dan berat
RCC yang digunakan sebanyak 12,5 gram. Untuk pengaruh waktu proses adsorpsi-
distilasi terhadap kenaikan kadar etanol didapatkan variasi waktu yang paling efektif
adalah selama 150 menit. dengan hasil pemurnian kadar etanol 24% dengan berat

RCC yang digunakan sebanyak 10 gram.

Kata Kunci : Kulit Nanas,Adsorben,Bioetanol,Katalis
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Industri energi merupakan sebuah industri yang memproduksi dan
menjual energi. Yang dimana energi itu sendiri meliputi proses ektraksi,
manufaktur, pemurnian dan distribusan. Di masyarakat modern saat ini energi
merupakan kebutuhan yang tak terhindarkan untuk menopang infrastruktur
suatu negara. Dimana setiap Industri membutuhkan energi, namun banyaknya
energi yang digunakan saat ini merupakan energi yang tak rebarukan
(unrenewable) dan menyebabkan dunia industri mau tidak mau akan
menghadapi krisis energi dalam beberapa tahun mendatang.

Tingginya ketergantungan terhadap bahan bakar fosil terutama minyak
bumi (sekitar 47%), batubara (27%) dan gas alam (20%) mengakibatkan
ketersediaan bahan bakar fosil semakin menipis. Sumber daya fosil merupakan
sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan lamakelamaan akan habis
apabila di eksplorasi secara terus menerus. Sehingga diperlukan adanya
pengembangan energi terbarukan seperti produktivitas etanol Poernomo,
(2014). Menurut Andayana, (2014) masalah yang sering dihadapi pada industri
kimia adalah pemanfaatan bahan tidak berguna yang murah menjadi bahan-
bahan yang lebih berguna dan bernilai tinggi.

Dunia industri dimasa sekarang sedang terfokus pada pencarian energi
alternatif bahan bakar biomassa sebagai sumber energi terbarukan (renewable).
Hal ini disebabkan oleh semakin menipisnya persediaan bahan bakar fosil,
harga minyak dunia yang tidak stabil yang mengakibatkan ketergantungan
terhadap energi minyak bumi, sehingga mendorong penelitian dan
pengembangan sumber energi alternatif dari sumber yang diperbaharui (Safitri,
2014) .

Sumber energi alternatif yang cukup potensial adalah bioetanol.

Bioetanol merupakan etanol yang dihasilkan dari fermentasi glukosa (gula)



yang dilanjutkan dengan proses distilasi. Proses distilasi dapat
menghasilkan etanol dengan kadar 95% volume, untuk digunakan sebagai
bahan bakar (biofuel) perlu lebih dimurnikan lagi hingga mencapai 99% yang
lazim disebut Fuel Grade Ethanol (FGE). Proses pemurnian dengan prinsip
dehidrasi umumnya dilakukan dengan metode Molecular Sieve, untuk
memisahkan air dari senyawa etanol (Musanif, 2012).

Bioetanol dapat diproduksi melalui proses fermentasi dari tanaman
penghasil karbohidrat dan gula. Salah satu bahan baku yang dapat digunakan
untuk pembuatan bioetanol ini adalah kulit nanas. Kulit nanas mengandung
81,72% air, 17,53% karbohidrat, 4,41% protein, 13,65% gula pereduksi, dan
20,87% serat kasar. (Wijana., 1991). kulit nanas mengandung 81,72 % air;
20,87 % serat kasar; 17,53 % karbohidrat; 4,41 % protein dan 13,65 % gula
reduksi. Mengingat kandungan karbohidrat dan gula yang cukup tinggi tersebut
maka kulit nanas memungkinkan untuk diman-faatkan sebagai bahan baku
bioetanol (Setyawati, 2012).

Nanas (Ananas comosus L. Merr) adalah salah satu jenis buah yang
terdapat di Indonesia yang pemasarannya cukup merata di daerah-daerah
Indonesia. Berdasarkan hasil studi kasus di lapangan, beberapa usaha olahan
keripik nanas di Kualu Nanas, Pekanbaru, Riau memiliki kapasitas rata-rata 12-
15 kg/hari, dengan jumlah buah nanas yang digunakan sebagai bahan baku
sekitar 200 kg/hari. Tahir (2008) menyatakan limbah kulit nanas yang
dihasilkan dari satu buah nanas berkisar 21,73 — 24,48 %, sehingga limbah
kulit nanas yang dihasilkan dapat mencapai 40-50 kg/hari.

Ada banyak metode yang digunakan dalam pembuatan bioethanol dari
kulit nanas ini. Namun yang paling sering digunakan yaitu dengan metode
fermentasi, yaitu denngan menggunakan ragi. Dalam proses ini juga terdapat
beberapa faktor yang menjadi penentu besarnya konsentrasi ethanol yang
dihasilkan. Mulai dari metode, jenis ragi, banyaknya penambahan ragi sampai
jangka waktu melakukan fermentasi akan sangat mempengaruhi produk yang

dihasilkan.



Berdasarkan penelitian terdahulu, Setyawati (2011), bioetanol yang
dihasilkan dari kulit nanas hanya sebesar 3,9 %. Pemurnian yang telah
dilakukan adalah proses destilasi dengan ulangan sebanyak tiga kali. Kadar
etanol hasil fermentasi tidak dapat mencapai level diatas 18 hingga 21 persen,
sebab etanol dengan kadar tesebut bersifat toxic terhadap ragi yang
memproduksi etanol tersebut sehingga untuk memperoleh etanol dengan kadar
yang lebih tinggi perlu dilakukan destilasi. Destilasi adalah proses pemanasan
yang memisahkan etanol dan beberapa komponen cair lain dari substrat
fermentasi sehingga diperoleh kadar etanol yang lebih tinggi.

pada penelitian yang dilakukan oleh Astuti dkk (2012) dengan
penggunaan proses absrobsi sebagai pemurnian tambahan, absorben yang
digunakan adalah Zeolit alam dan batu kapur. Peningkatan bioetanol yang
dihasilkan sebesar 27,22%. Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut
penggunaan alternative adsorben lain juga diperlukan. Adsorben alternatif
tersebut adalah “Limbah katalis dari hasil cracking di pertamina RU III” yang
mana limbah tersebut sering tidak terpakai dan dibuang begitu saja. Dan
dengan harapan limbah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai alternatif dari
penggunaan zeolit alam yang mahal. Dalam penelitian ini akan dilakukan
pembuatan Bioethanol dari kulit nanas dengan pemurnian tambahan dengan
menggunakan media Adsorben.
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1.3

14

Permasalahan

1.

Bagaimana proses peningkatan kadar Bioethanol dari kulit nanas dengan
menggunakan Residue Catalityc (RCC) yang di aktivasi secara fisika?
Bagaimana pengaruh banyaknya adsorben terhadap Bioethanol yang

dihasilkan?

Tujuan Penelitian

1. Untuk meningkatkan kemurnian kadar bioethanol ?

2.

Untuk Mengetahui pengaruh banyaknya adsorben terhadap kadar

Bioethanol yang dihasilkan?

Manfaat Penelitian

1.

Memanfaatkan Limbah dari bekas cracking RU 111 sebagai katalis dalam
proses peningkatan kadar bioethanol.

Mengetahui banyaknya kadar bioethanol yang dihasilkan setelah di
lakukan proses pemurnian bioethanol menggunakan adsorben Residue
Catalityc(RCC).

Memberikan informasi bagi pembaca mengenai pemanfaatan limbah
katalis bekas cracking pertamina RU Il Sebagai adsorben dalam

peningkatan kadar bioethanol.
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